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Abstrak 
Pada masa sekarang dunia bisnis dalam bidang kuliner mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dengan ini 

para UMKM diharapkan dapat mengantisipasi permintaan konsumen secara cepat. Hal ini dilakukan oleh UMKM 

lalapan tanamo dalam hal menghadapi permasalahan terkait pada Supply Chain Management. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis Supply Chain Management pada UMKM lalapan tanamo dan 

pemasok bahan baku dari UMKM lalapan tanamo. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian 

menggunakan data primer dan sekunder yang dihasilkan dari proses wawancara terhadap owner lalapan tanamo 

untuk mendapatkan faktor internal dan eksternal serta melakukan pembobotan untuk metode QSPM. Penelitian 

menggunakan metode SWOT dan QSPM. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Supply Chain Managemet pada lalapan tanamo sangat efektif  dan membantu dalam mengelola rantai 

pasokannya. 

 

Kata Kunci : Supply Chain Management, SWOT, QSPM 

 

Abstract 
Currently, the business world in the culinary sector is experiencing very rapid development. With this, MSMEs 

are expected to be able to anticipate consumer demand quickly. This is done by MSMEs lalapantanamo in terms 

of facing problems related to Supply Chain Management. This research was carried out with the aim of analyzing 

Supply Chain Management in Lalapan Tano MSMEs and raw material suppliers from Lalapan Tano MSMEs. The 

research method used is research using primary and secondary data resulting from the interview process with the 

owner of Lalapan Tanamo to obtain internal and external factors as well as weighting for the QSPM method. The 

research uses the SWOT and QSPM methods. Based on the results of the research and discussion, it can be 

concluded that the application of supply chain management to Tanomo fresh vegetables is very effective and helps 

in managing the supply chain. 

 

Keyword : Supply Chain Management , SWOT, QSPM 

 

 

Pendahuluan 
Pada masa sekarang dunia bisnis dalam bidang kuliner mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Seiring banyaknya usaha kuliner yang ada dan munculnya jenis usaha yang sama 

menyebabkan munculnya persaingan yang ketat antar usaha. Menurut Khairun Anisah (2022) 

Untuk memahami minat konsumen para pengusaha harus dapat menghadapi kebutuhan 

konsumsi untuk menghadapi persaingan. Maka para UMKM harus dapat mengantisipasi 

permintaan konsumen dengan cepat dan mempertahankan pelanggan. Keterbatasan 

kemampuan menjadi hambatan bagi UMKM untuk berkembang pesat. Kurangnya informasi 

menjadi faktor yang mendasari ketidakpahaman ini akan pentingnya peran pengelolaan stok 

bahan baku  (Ridah, 2023). 

Lalapan Tanamo adalah tempat makan yang menjual nasi lalapan dengan hidangan lauk 

seperti ayam, bebek, lele, tahu, tempe, terong dan pelengkap sambal dan sayur lalap yang terdiri 
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dari mentimun, selada, kubis, dan kemangi. Lalapan tanamo terletak di Jalan Raya Asrikaton 

Kecamatan Pakis Kabupaten Malang beroperasi dari jam 16.00- 21.00 dengan total karyawan 

sebayak 1 orang. Proses produksi di UMKM lalapan tanamo melibatkan berbagai pihak salah 

satunya supplier. Untuk memastikan operasional lancar lalapan tanamo perlu membutuhkan 

strategi dalam pengelolaan supplier. 

Hambatan yang dihadapi dalam menjalankan rantai pasokan adalah ketidakpastian 

dalam menyusun Forecasting dan Inventory Management (prasmul.eli, 2022). Ketidakpastian 

dalam menyusun Forecasting yang terjadi pada lalapan tanamo terkait permintaan konsumen 

yang berubah setiap saat menjadi tantangan bagi sebuah usaha untuk menyusun perkiraan 

permintaan. Lalapan tanamo kesulitan dalam memperkirakan jumlah lalapan yang terjual 

dalam sehari, dikarenakan usaha lalapan ini hasil makanan yang terjual tidak pasti yang bisa 

disebabkan beberapa faktor seperti penjualan disaat sepi, penjualan disaat hujan. 

Permasalahan yang kedua yaitu pada manajemen inventory, tantangan dalam inventory 

management adalah menyeimbangkan jumlah stok barang agar sesuai dengan permintaan 

konsumen (Prasmul.eli, 2022). ketidaktepatan pasokan bahan baku dimana jumlah permintaan 

lalapan tergantung pada hari, waktu, dan acara tertentu. Hal ini membuat UMKM lalapan sulit 

untuk memperkirakan jumlah produksi.  (Niswah, 2023) setiap pengusaha pasti membutuhkan 

persediaan. Persediaan penting bagi pengusaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.  

Kualitas bahan baku juga menjadi faktor yang mempengaruhi dalam penyimpanan 

bahan baku, karena bahan baku dari UMKM ini menggunakan ikan dan ayam yang dimana 

apabila disimpan terlalu lama akan mengalami pembusukan dan tidak dapat diolah. Penelitian 

ini berfokus pada menganalisis permasalahan tentang seberapa efektif penerepan SCM pada 

UMKM lalapan tanamo dapat mengatasi permasalahan tersebut . Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui proses pemilihan pemasok pada Lalapan Tanamo dan pengolahan persediaan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan terkait efektivitas SCM pada 

UMKM Lalapan Tanamo. 

 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan medote kualitatif deskriptif yang dilakukan dengan cara 

menganalisis, mendeskripsikan, dan memaparkan gambaran umum (Benu et al, 2020) . 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan sekunder yang dihasilkan 

dari proses wawancara terhadap owner lalapan tanamo untuk mendapatkan faktor internal dan 

eksternal serta melakukan pembobotan untuk metode QSPM (Nafira, 2022). Penelitian 

menggunakan metode SWOT dan QSPM . Metode SWOT membantu mengindentifikasi faktor 

yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan Keputusan. 

Analisis SWOT berisi tentang peluang, ancaman, kekuatan, kelemahan dari sebuah 

usaha tersebut.. Matriks ini menghasilkan empat strategi yaitu ST, WT, WO, SO. Metode 

QSPM digunakan mengevaluasi strategi berdasarkan faktor internal dan eksternal dari sebuah 

usaha. Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif (QSPM) merupakan tahap akhir dari 

perumusan strategi. Secara konseptual, QSPM menentukan daya tarik relatif dari berbagai 

strategi berdasarkan kunci faktor internal serta eksternal (Muhammad Jihad, 2022). 
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Hasil dan Pembahasan 
Lalapan Tanamo 

Gambar 1. Lalapan Tanamo 

 
 

Lalapan Tanamo adalah sebuah tempat makan yang menjual aneka jenis nasi lalapan 

dengan pilihan menu lauk diantaranya ada ayam, bebek, lele, belut dan aneka seafood. Lalapan 

ini beralamat di Jalan Raya Asrikaton No 75, Boko, Asrikaton, Kec. Pakis, Kabupaten Malang, 

Jawa Timur. 

 

Penerapan SCM pada Lalapan Tanamo 

Analisis lebih mendalam terkait SCM pada UMKM Lalapan Tanamo perlu dilakukan 

untuk mengetahui lebih lanjut mengenai jaringan berbagai pihak yang berkerjasama dari awal 

sampai ke konsumen melalui proses berikut : 

 

Procurement, Purchasing atau Supply (Supply Bahan Baku) 

Menurut Cahyo  dan Solikhin (2020) pembelian atau purchasing adalah proses 

penemuan sumber dan pemesanan bahan, jasa, dan perlengkapan. Kegiatan tersebut biasanya 

disebut pengadaan barang. Pada dasarnya peran pembelian adalah perusahaan menyediakan 

barang dan jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Bahan Baku yang di gunakan dalam penjualan Lalapan Tanamo ini sebagian besar 

adalah hewan darat dan juga hewan laut, ada juga tambahan lainnya seperti perbumbu – 

bumbuan dan sayuran sebagai pelengkap. Bahan tersebut diperoleh dengan cara membeli di 

pasar dan di supllier yang sudah menjadi langganan. Supplier bahan baku yang bekerja sama 

dengan UMKM ini tidak hanya satu supplier melainkan 3 supplier . Bahan baku yang 

dibutuhkan diantaranya beras, ayam, bebek, belut, lele, ikan mujaer, ikan nila, cumi cumi, 

udang, dan juga kerang berserta bumbu dan sayuran yang didapatkan dari pasar yang berlokasi 

tidak jauh dari rumah sang pengusaha. 

Berikut dibawah ini merupakan data data supplier dari lalapan tanamo: 

 

Tabel 1. Data Supplier Lalapan Tanamo 

NO JENIS TEMPAT SUPPLIER JUMLAH BAHAN 

1. Ayam Pasar Gandongan 4 kg 

2. Bebek Pasar Among Tani 2 Ekor 

3. Lele Pasar Gandongan 2 kg 

4. Belut Pasar kepanjen 4 kg 

5. Udang, Cumi, kerang Pasar Gandongan 1 kg, 1kg, 4kg 

6. Ikan Mujair dan Nila Pasar Gandongan 2 kg, 2 kg 

7. Sayur Pasar Gandongan - 
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Pembelian bahan baku di pasar dilakukan secara berkala dengan melihat apa saja stock 

yang habis pada hari itu untuk meminimalisir adanaya kebusukan pada bahan baku, dan 

menjaga agar bahan baku tetap fresh dan segar, dan untuk pembelian pada supplier dengan 

pengiriman dilakukan secara terjadwan ole pihak UMKM.  

Biaya yang dikeluarkan pada saat pembelian bahan baku Lalapan Tanamo untuk 

penjualan selama 3- 5 hari yaitu sebesar Rp 1.010.000 .  

 

Planning and Control (Perencanaan dan Pengawasan Produksi) 

Planning and Control menurut Jain, dkk (2019) merupakan kunci utama kesuksesan 

dalam semua jenis organisasi manufaktur. Kurangnya pengawasan tentunya akan berdampak 

pada hasil produksi, jumlah produk yang dihasilkan akan menjadi tidak sesuai. 

Pada lalapan tanamo ini dalam merencanakan jumlah proses produksi masih bersifat 

tidak pasti. ada beberapa hal yang mempengaruhi proses produksi UMKM ini yaitu diantaranya 

Bahan baku, bahan baku juga dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

produksi. Mengingat harga bahan baku seperti ayam dan segala jenis ikan laut mahal. Kenaikan 

harga bahan baku ini menjadi masalah bagi para UMKM Lalapan. Selain harga kualitas bahan 

baku yang rendah pada sayuran juga dapat menghasilkan produk yang tidak sesuai. Kondisi 

pasar, kondisi pasar juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses produksi. 

Kondisi pasar yang dimasud yaitu jumlah permintaan para konsumen atau disaat kondisi 

warung yang sedang sepi yang mengakibatkan target produksi yang ditentukan tidak tercapai. 

Cuaca, Kondisi cuaca juga mempengaruhi pada proses bahan baku karena jika saat hujan maka 

para nelayan kesulitan mencari ikan yang mengakibatkan stok ikan pada pedagang sedikit. Hal 

ini dapat mempengaruhi proses produksi. 

Sedangkan untuk persediaan pada UMKM Lalapan Tanamo dibagi menjadi 2 yaitu 

pengendalian persediaan bahan baku, Menurut Rizkya (2021) Pengendalian persediaan 

memiliki peran untuk menjaga keberlangsungan proses produksi sehingga perusahaan tidak 

mengalami kekosongan persediaan yang dapat menyebabkan terhentinya proses produksi.  

Persediaan bahan baku pada UMKM lalapan tanamo dilakukan pembelian  bahan baku selama 

5 hari sekali dalam sekali pembelian 20 kg yang meliputi ayam (2kg), lele (2kg), belut (4kg), 

udang (1kg), cumi (1kg), kerang (4kg), ikan mujair (2kg), ikan nila (2kg). Dengan adanya 

pengendalian persediaan  dapat menjamin dan tersedianya persediaan yang tepat dalam kualitas 

dan waktu yang tepat. Oleh karena itu persediaan harus seimbang dengan kebutuhan, karena 

persediaan yang terlalu banyak akan mengakibatkan kerusakan dan biaya penyimpanan yang 

tinggi (Niswah itsna, 2023). Penyimpanan bahan baku. Pada penyimpanan bahan baku ini 

lalapan tanamo menggunakan mesin freezer ikan yang berfungsi untuk menjaga kualitas ayam 

dan ikan, memperpanjang masa simpan, mempertahankan kesegaran agar kualitas produk yang 

dijual masih terjaga. 

 

Distribusi ( Pengiriman ) 

Menurut Desilia purnama dewi, dkk (2020) Pengiriman adalah upaya pengiriman 

barang dari satu bagian ke bagian lain yang dapat memudahkan konsumen. Untuk pemesanan 

secara online dapat melalui Whatsapp atau aplikasi seperti Gofood, Grabfood dan Shopefood 

yang dimana tentunya membutuhkan jasa pengiriman makanan.  
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Supply Chain 

 

  Gambar 2. Alur Supply Chain Management Lalapan Tanamo 

 
 

Alur SCM pada UMKM Lalapan Tanamo dimulai dari pemasok atau supplier yang 

menyediakan bahan baku utama. Lalapan Tanamo bekerja sama dengan tiga supplier, yaitu 

supplier ayam dan bebek di pasar Godangan yang selalu dipilih berdasarkan kualitas stok 

mereka, supplier ikan yang juga berasal dari pasar Godangan dan menyediakan ikan mujair, 

nila, lele, belut, serta hewan laut seperti udang, cumi, dan kerang, yang harus segar langsung 

dari laut mengingat sifatnya yang mudah busuk, dan supplier sayuran yang menyediakan 

berbagai jenis sayuran dan bumbu dapur seperti kubis, tomat, selada, terong, cabai, serta tempe 

dan tahu. Pada tahap produksi, terdapat satu karyawan yang mengolah bahan mentah menjadi 

bahan jadi, mulai dari membersihkan daging dan ikan, memotong sayuran, memasak daging 

dan ikan, hingga menyajikannya. Proses SCM ini berakhir pada konsumen yang membeli 

produk langsung melalui proses transaksi terakhir, yaitu penyerahan produk kepada konsumen 

atau pembeli. 

Manfaat penerapan manajemen rantai pasokan yaitu sistem ini dapat membantu 

perusahaan mengantisipasi permintaan dan memastikan bahwa memiliki stok yang cukup. 

Persediaan suatu produk harus dapat dikendalikan, pengendalian dilakukan untuk 

mengendalikan persediaan dari kekurangan atau kelebihan barang. Kekurangan produk atau 

bahan baku akan menimbulkan komplain dari para pembeli (Pradana, 2019).  

Manfaat selanjutnya yaitu memenuhi kebutuhan pelanggan terhadap pilihan menu 

lalapan sesuai dengan apa yang pelanggan inginkan. Setiap konsumen berbeda dalam hal 

pembelian, ada yang melakukan setiap hari, atau melakukan pembelian secara tiba-tiba dalam 

jumlah yang besar hal ini perlu menjadi perhatian dalam menentukan persediaan (Pradana, 

2019). 

 

Strenght, Weakness, Oppourtunity, and Threat (SWOT) 

Faktor- faktor internal yang dianalisis dalam matriks IFE berbagai sumber internal. 

Faktor kekuatan dan kelemahan diberikan rating dari masing-masing faktor dengan nilai 1 

(lemah), 2 (sedang), 3 (kuat), dan 4 (sangat kuat). Kemudian menghitung nilai bobot yaitu 

dengan menilai masing-masing jumlah rating ( nilai hasil pembobotan tidak boleh lebih atau 

kurang dari 1) (Muhammad Jihad, 2022). 
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Matriks IFE 

Tabel 2. Matriks IFE  

Internal Factor Weight rating Weight score 

KEKUATAN ( STRANGTHS )    

S1 : Menyediakan pelayanan pada pelanggan dengan baik 0.3 3 0.9 

S2 : Bahan baku yang digunakan segar 0.5 4 1.4 

S3 : Dapat menyadiakan banyak pilihan menu 0.2 2 0.75 

TOTAL 1  3.05 

KEKURANGAN (WEAKNESSES )    

W1 : Ketergantuangan pada ketersediaan bahan segar 0.35 4 1.4 

W2 : Keawetan pada produk yang singkat 0.2 2 0.4 

W3 : Ketergantungan pada sambal yang berkualitas 0.3 3 0.9 

W4 : Pengukuran permintaan konsumen 0.15 1 0.15 

TOTAL 1  2.85 

SUBTOTAL   5.9 

 

Analisis dari hasil IFE Matriks terlihat dari banyaknya jumlah faktor-faktor yang 

dimasukan dalam faktor kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakness). Pada hasil matriks 

IFE diatas diperoleh nilai 3.05 pada kekuatan dan 2.85 pada kelemahan. Hal ini menunjukan 

bahwa lalapan tanamo telah memaksimalkan kekuatan yang ada dan menghindari atau 

mengatasi kelemahan yang dihadapi. Hal ini dapat terlihat dari selisih total bobot yaitu sebesar 

2.85. 

 

Matriks EFE 

Tabel 3. Matriks EFE 

Internal Factor Weight rating Weight score 

PELUANG ( Oppoturnities )    

O1 : Penambahan menu 0.25 3 0.75 

O2 : Bekerjasama dengan layanan pesan makanan online 0.25 3 0.75 

O3 : Menawarkan paket hemat  0.2 2 0.4 

O4 : Menawarkan layanan catering untuk acara 0.3 4 1.2 

TOTAL 1  3.1 

ANCAMAN ( Threat )    

T1 : Kenaikan bahan baku 0.4 4 1.6 

T2 : Perubahan minat  konsumen 0.2 3 0.6 

T3 : Persaingan dengan pedagang lain 0.25 3 0.75 

T4 : Persaingan harga 0.15 1 0.15 

TOTAL 1  3.1 

SUBTOTAL   6.2 

 

Analisis dan pembahasan dari EFE Matriks berisi banyaknya jumlah faktor-faktor yang 

dimasukkan dalam faktor peluang (oppourtunity) dan ancaman (threats). Pada hasil matriks 

EFE diperoleh nilai yang sama antara peluang dan ancaman yaitu sebesar 3.1. dari tabel EFE 

dijelaskan bahwa lalapan tanamo dalam hal memanfaatkan peluang untuk mencegah atau 

mengatasi berbagai ancaman sangatlah seimbang. 
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Tabel 4. Matriks SWOT 

 STRENGHT 

S1 : Menyediakan pelayanan 

pada pelanggan dengan baik 

S2 : Bahan baku yang 

digunakan segar 

S3 ; Dapat menyediakan 

banyak pilihan menu  

WEAKNESSES 

W1 : Ketergantungan pada 

ketersediaan bahan segar 

W2 : Keawetan pada produk 

yang singkat 

W3 ; ketergantungan pada 

sambal yang berkualitas 

W4 : pengukuran 

permintaan konsumen 

OPPORTUNITIES 

O1 : penambahan menu 

O2 : Bekerjasama dengan 

layanan pesan makanan 

online 

O3 : Menawarkan paket 

hemat 

O4 : Menawarkan layanan 

catering untuk acara 

 

SO 

• Menawarkan layanan 

takeaway yang cepat dan 

efisien. (S1, O2) 

• Memanfaatkan media 

sosial untuk promosi (S1, 

03, 04) 

• Menawarkan promo (S1, 

S2, 03) 

• Menawarkan layanan 

custom order (S3, 04) 

WO 

• Menjalin kerjasama 

dengan pemasok 

daging dan ikan yang 

terpercaya (W1 dan 

O1) 

• Membuat sambal 

dengan resep andalan 

(W3 dan 03) 

• Melakukan riset pasar 

dan analisis data 

penjualan (W4 dan 

O4) 

• Mengembangkan 

menu lalapan beku 

(W2, 02) 

THREATS 

T1 : Kenaikan bahan baku 

T2 : Perubahan minat 

konsumen 

T3 : Persaingan dengan 

usaha lain 

T4 : Persaingan harga 

ST 

• Menjalin kerjasama 

dengan nelayan dan 

peternak lokal (S2, T1) 

• Meningkatkan promosi 

(S3, T3, T4) 

• Menjaga kualitas bahan 

baku dan rasa makanan 

(S1, S2, T1, T2) 

WT 

• Meningkatkan kualitas 

sambal dan varian 

sambal ( W3, T3) 

• Menawarkan paket 

hemat (W3, T4) 

• Menjaga kebersihan 

tempat (W2, T2) 

• Mencari alternatif 

pemasok bahan baku 

yang murah dan 

berkualitas (W1, T1) 

 

IFAS  (Internal 

Factor Analysis 

Strategic) 

EFAS (External 

Factor Analysis 

Strategic) 
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Faktor-faktor SWOT yang telah dianalisi kemudian diolah untuk merumuskan strategi 

yang dpat dipakai untuk mengatasi ancaman eksternal yang ada dan mengatasi ancaman 

internal. Adapun rangkaian strategi-strategi yang disarankan pada lalapan tanamo : 

 

Strategi kekuatan (Strenght) atau Peluang (Oppourtunity) (S-O Staretgy) 

Lalapan Tanamo dapat menawarkan layanan takeaway yang cepat dan efisien (S1, O2) 

sebagai bagian dari pelayanan yang baik, sehingga dapat meningkatkan omzet penjualan 

dengan memanfaatkan meningkatnya permintaan layanan takeaway. Selain itu, memanfaatkan 

media sosial untuk promosi (S1, O3, O4) dengan berbagi konten menarik mengenai pelayanan 

yang baik dan bahan baku segar dapat membantu menjangkau lebih banyak konsumen. Promo 

juga bisa menjadi strategi yang efektif (S1, S2, O3), di mana pelayanan yang baik dan bahan 

baku segar menjadi nilai tambah bagi pelanggan yang mendapatkan promo, menarik konsumen 

yang mencari harga lebih murah dengan diskon atau promo yang ditawarkan. Lalapan Tanamo 

juga bisa menawarkan layanan custom order (S3, O4) untuk konsumen yang ingin mencoba 

menu lalapan yang berbeda, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen 

dengan lebih baik. 

 

Strategi kelemahan (Weakness) atau Peluang (Oppourtunity) (W-O Strategy) 

Menjalin kerjasama dengan pemasok daging dan ikan yang terpercaya (W1, O1) dapat 

membantu mengatasi ketergantungan pada ketersediaan bahan baku segar dengan memastikan 

ketersediaan bahan baku yang berkualitas dan memungkinkan penambahan menu 

menggunakan bahan baku yang beragam. Lalapan Tanamo juga dapat membuat sambal dengan 

resep andalan (W3, O3) untuk mengatasi ketergantungan pada sambal berkualitas, 

menawarkan paket hemat dengan menyertakan sambal andalan pada salah satu menu paket. 

Melakukan riset pasar dan analisis data penjualan (W4, O4) bisa menjadi solusi untuk 

mengukur permintaan konsumen, mengetahui jenis lalapan dan sambal yang diminati, serta 

menyesuaikan menu atau paket catering dengan permintaan konsumen yang telah dilakukan 

riset pasar. Selain itu, mengembangkan menu lalapan beku (W2, O2) dapat mengatasi keawetan 

produk yang singkat dengan menyediakan lalapan beku yang bisa disimpan lebih lama atau 

menggunakan bahan baku yang di-frozen. 

 

Strategi kekuatan (Strenght) atau Ancaman (Threat) (S-T Strategy) 

Menjalin kerjasama dengan nelayan dan peternak lokal (S2-T1) dapat membantu 

Lalapan Tanamo mendapatkan bahan baku segar dan berkualitas dengan harga lebih 

menguntungkan di tengah kenaikan bahan baku. Meningkatkan promosi (S3, T3, T1) dapat 

menjadi cara untuk menghadapi persaingan dengan usaha lain dan persaingan harga dengan 

menyediakan varian menu baru dan sering melakukan promosi tentang menu baru kepada 

konsumen. Menjaga kualitas bahan baku dan rasa makanan (S1, S2, T1, T2) menjadi nilai jual 

utama yang dapat menarik dan mempertahankan minat konsumen terhadap lalapan, serta 

mencari harga bahan baku yang murah namun tetap berkualitas untuk mengatasi kenaikan 

harga bahan baku. Kepuasan pelanggan menjadi salah satu tujuan utama perusahaan karena 

dengan adanya kepuasan pelanggan akan menimbulkan minat beli terhadap barang yang 

ditawarkan. 

 

Strategi kelemahan (Weakness) atau Ancaman (Threat) (W-T Strategy) 

Lalapan Tanamo dapat meningkatkan kualitas sambal dan varian sambal (W3, T3) 

untuk menarik lebih banyak konsumen dan membedakan dengan usaha lalapan lain. 
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Menawarkan paket hemat (W3, T4) dapat mengatasi ketergantungan pada sambal berkualitas 

dan persaingan harga dengan memberikan harga yang lebih murah pada pembeli. Menjaga 

kebersihan tempat (W2, T2) sangat penting untuk membangun citra usaha lalapan yang bersih 

dan sehat, mengatasi keawetan bahan baku dan perubahan minat konsumen. Mencari alternatif 

pemasok bahan baku (W1, T1) dapat membantu mengurangi ketergantungan pada ketersediaan 

bahan baku segar dan mengatasi kenaikan harga bahan baku, serta mengurangi risiko 

kekurangan bahan baku dengan menawarkan harga yang lebih murah. 

 

Strategic Position and Action Evaluation (SPACE Matrix) 

Hasil analisis SPACE yang telah dilakukan pada Lalapan Tanamo dapat disusun ke 

dalam SPACE Matrix yang dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. SPACE Matriks 

 

Description  Rata- Rata 

Financial Strenght (FS)   

Ratio Lancar 4  

Pendapatan 5  

Penjualan Bersih 4 4,3 

TOTAL 13  

Industry Strenght (IS)  Rata- Rata 

Menyediakan pelayanan kepada pelanggan dengan 

baik 

5  

Bahan baku yang mudah didapatkan 5  

Jumlah permintaan yang banyak 4 4,6 

TOTAL 14  

Competitive Advantage (CA)  Rata- Rata 

Varian menu yang beragam 3  

Modal awal yang relatif rendah 2  

Banyaknya usaha lalapan yang tersedia -2 1,5 

TOTAL 3  

Environment Stability (ES)  Rata- Rata 

Persaingan yang ketat 4  

Keterganntungan pada pasokan bahan baku segar 4  

Kondisi cuaca -2 2 

TOTAL 6  

 

Koordinat vektor arah IS dan CA : Sumbu X = 4,6 + 1,5 = 6,1 

Koordinat vektor arah FS dan ES : Sumbu Y = 4,3 + 2 = 6, 3 

 

Dengan menggunakan SPACE Matriks Lalapan Tanamo memasuki kuadran 

Aggressive. Lalapan Tanamo direkomendasikan untuk melakukan strategi agresif sebagaimana 

dilihat dalam profil strategi sumbu x dan y pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 3. Profil sumbu x dan y Lalapan Tanamo 

 
 

Berdasarkan rekomendasi strategi agresif ini dinilai bahwa hal terpenting untuk UMKM 

Lalapan Tanamo adalah melakukan strategi integrasi ke belakang, depan dan horizontal, 

penetrasi pasar, pengembangan pasar dan pengembangan produk.  

 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

Tahap akhir dari perumusan strategi dilakukan bersama pihak internal perusahaan. 

Perusahaan strategi yang dimaksud adalah pemilihan strategi terbaik menggunakan QSPM 

berdasarkan hasil SWOT. Matriks QSPM dibuat berdasarkan faktor-faktor utama eksternal dan 

internal pada matriks EFE, IFE serta matriks SWOT. Di matriks QSPM terdapat nilai AS ( 

Attractiveness Score) dan TAS ( Total Attractiveness Score). Nilai AS didapat dari hasil 

wawancara, sedangkan nilai TAS merupakan hasil pembobotan dengan nilai AS dari setiap 

faktor strategi.  
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Tabel 6 Penilaian QSPM 

 

No Faktor Kunci Bobot 

Strategi 1 

Mencari alternatif 

pemasok bahan 

baku yang lebih 

murah dan 

berkualitas 

Strategi 2 

Melakukan riset 

pasar dan 

analisis data 

AS TAS AS TAS 

Kekuatan (Strenght) 

1. Menyediakan pelayanan pada 

pelanggan dengan baik 
0.3 3 0.9 4 1.2 

2. Bahan baku yang digunakan segar 0.5 4 1.4 4 2 

3. Dapat menyediakan banyak pilihan 

menu  
0.2 2 0.75 3 0.6 

Kelemahan (Weaknesess) 

1.  Ketergantungan pada 

ketersediaan bahan baku yang 

segar 

0.35 4 1.4 4 1.4 

2.  Keawetan pada produk yang 

singkat 
0.2 2 0.4 3 0.6 

3.  Ketergantungan pada sambal yang 

berkualitas 
0.3 3 0.9 3 0.9 

4.  Pengukuran permintaan 

konsumen 
0.15 1 0.15 3 0.45 

Peluang (Opportunity) 

1. Penambahan menu 0.25 3 0.75 3 0.75 

  2. Bekerjasama dengan layanan 

pesan makanan online 
0.25 3 0.75 4 1 

  3. Menawarkan paket hemat 0.2 2 0.4 3 0.6 

  4. Menawarkan layanan catering 

untuk acara 
0.3 4 1.2 3 0.9 

Ancaman (Threats) 

 1. Kenaikan bahan baku 0.4 4 1.6 3 1.2 

 2. Perubahan minat konsumen 0.2 3 0.6 4 0.8 

 3. Persaingan dengan pedagang 

lain 
0.25 3 0.75 3 0.75 

 4. Persaingan harga 0.15 1 0.15 3 0.45 

 Total 1 Total 12.1 Total 13,6 

 

Berdasarkan perhitungan analisis QSPM diperoleh alternatif startegi yang paling sesuai 

diberikan adalah startegi Weakness – Opportunity. Strategi yang dipilih yaitu melakukan riset 

pasar dan analisis data . Pemilihan strategi ini karena nilai TAS pada strategi W-O menduduki 

nilai paling tinggi yaitu sebesar 13,6. Sedangkan strategi kedua yang dapat digunakan oleh 

lalapan tanamo yaitu mencari alternatif pemasok bahan baku yang lebih murah dan berkualitas 

memiliki nilai TAS lebih rendah dari sebelumnya yaitu sebesar 12,1. 
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Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Lalapan Tanamo, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu untuk mengantisipasi permasalahan dalam persediaan bahan baku supaya 

tidak terjadi kekosongan dan mempengaruhi proses produksi maka pihak UMKM dapat 

mencari alternatif pemasok bahan baku yang lain agar dapat dijadikan cadangan supplier. 

Untuk permasalahan selanjutnya yaitu mengenai jumlah permintaan konsumen, pihak UMKM 

dapat mengatasi nya dengan melakukan riset pasar dan analisis data penjualan hari sebelumnya 

agar dapat memperkirakan jumlah permintaan konsumen saat ini. Dari hasil penelitian ini dapat 

dilihat bahwa penerapan supply chain management pada lalapan tanamo sangat efektif dan 

membantu dalam proses mengelola rantai pasokannya, dapat membantu memastikan bahwa 

produk yang dijual selalu dari bahan baku yang segar dan berkualitas. Selain itu juga dapat 

membantu meningkatkan kepuasan pelanggan dengan menyediakan produk tepat waktu hal ini 

dapat dilakukan dengan meningkatkan akuransi perkiraan permintaan. 
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